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Jumlah  Unit  Usaha  PMA  Sektor  Sekunder-  Industri  Instrumen  Kedokteran,  Presisi, Optik  dan●

 Jam/Medical  Preci,  Optical  Instrument,  Watches  &  Clock  Industry  adalah banyaknya  unit
 usaha  yang  melakukan  kegiatan  menanam  modal  untuk  melakukan usaha di wilayah negara
Republik Indonesia yang dilakukan oleh penanam modal asing yang  mengolah  hasil  sektor
 primer  menjadi  barang  jadi  (sekunder)  disektor  industri instrumen kedokteran, presisi, optik
dan jam sesuai peraturan perundang-undangan.
Modal  adalah aset dalam bentuk uang atau bentuk lain yang bukan uang yang dimiliki oleh●

penanam modal yang mempunyai nilai ekonomis.
Modal asing  adalah modal yang dimiliki oleh negara asing, perseorangan warga negara asing,●

badan usaha asing, badan hukum asing, dan/atau badan hukum Indonesia yang sebagian atau
seluruh modalnya dimiliki oleh pihak asing.
Penanaman modal  adalah segala bentuk kegiatan menanam modal, baik oleh penanam modal●

dalam negeri maupun penanam modal asing untuk melakukan usaha di wilayah negara Republik
Indonesia
Penanaman Modal Asing  adalah kegiatan menanam modal untuk melakukan usaha di wilayah●

negara Republik Indonesia yang dilakukan oleh penanam modal asing, baik yang menggunakan
 modal  asing  sepenuhnya  maupun  yang  berpatungan  dengan  penanam modal dalam negeri.
Unit Usaha PMA Sektor Sekunder  adalah jumlah satuan usaha di bawah badan usaha yang●

 menjalankan  jenis  usaha  di  sektor  sekunder  sesuai  peraturan  perundangundangan.

RUJUKAN

Undang Undang Republik Indonesia Nomor 25 Tahun 2007 Tentang Penanaman Modal.●

Peraturan  Presiden  Republik  Indonesia  Nomor  44  Tahun  2016  Tentang  Daftar  Bidang Usaha●

Yang  Tertutup  Dan  Bidang  Usaha  Yang  Terbuka  Dengan  Persyaratan  Di  Bidang Penanaman
Modal

RUMUS

-

WALI DATA
Dinas Koperasi Dan Usaha Mikro Kecil Menengah
UKURAN

Unit

UNIT
-
KEGUNAAN

Untuk mengetahui banyaknya unit usaha yang melakukan penanaman modal asing di
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sektor sekunder  berupa  industri  instrumen  kedokteran,  presisi,  optik  dan  jam  disuatu
 usaha tertentu sesuai peraturan perundang-undangan.

INTERPRETASI

Jumlah  unit  usaha  PMA  di  sektor  sekunder  industri  logam,  mesin  dan  elektronik menunjukkan
banyaknya unit usaha yang melakukan kegiatan usahanya di kawasan Negara Republik  indonesia
 dengan  penanam  modal  dari  pihak  asing  yang  mengolah  hasil  sektor primer menjadi barang
jadi (sekunder) disektor industri   kedokteran, presisi,  optik dan jam, dimana  unit   usaha  ini
 mengelola  sistem  usaha  dengan  sepenuhnya  modal  dari  asing maupun separuh dari modal
asing.

KETERANGAN

Kedokteran  (bahasa  Inggris:  medicine)  adalah  ilmu  dan  praktik  dari  diagnosis, pengobatan,●

 dan  pencegahan  penyakit.  Kata  medicine  berasal  dari  bahasa  Latin medicus,  yang  berarti
 "dokter".  Kedokteran  meliputi  berbagai  praktik  perawatan kesehatan  yang  berkembang
 untuk  mempertahankan  dan  memulihkan  kesehatandengan pencegahan dan pengobatan
penyakit. Kedokteran kontemporer menggunakan ilmu biomedis, penelitian biomedis, genetika,
dan teknologi medis untuk mendiagnosis, mengobati,  dan  mencegah  cedera  dan  penyakit,
 biasanya  melalui  obat-obatan  atau bedah,  tetapi  juga  melalui  terapi  yang  beragam,  antara
 lain,  psikoterapi,  splint  dan traksi eksternal, peralatan medis, biologis, dan radiasi pengionisasi.
Optika  adalah  cabang  fisika  yang  menggambarkan  perilaku  dan  sifat  cahaya  daninteraksi●

 cahaya  dengan  materi.  Optika  menerangkan  dan  diwarnai  oleh  gejala  optis. Kata optik
berasal dari bahasa Latin ?πτικ?, yang berarti tampilan. 
Bidang  optika  biasanya  menggambarkan  sifat  cahaya  tampak,  inframerah  dan ultraviolet;●

tetapi karena  cahaya  adalah  gelombang elektromagnetik, gejala yang sama juga terjadi di  sinar-
X,  gelombang mikro, gelombang  radio, dan bentuk lain dari  radiasi elektromagnetik  dan juga
gejala serupa seperti pada sorotan  partikel muatan  (charged beam).  Optik  secara  umum  dapat
 dianggap  sebagai  bagian  dari  keelektromagnetan. Beberapa  gejala  optis  bergantung  pada
 sifat  kuantum  cahaya  yang  terkait  dengan beberapa bidang optika hingga  mekanika kuantum.
Dalam praktiknya, kebanyakan dari gejala  optis  dapat  dihitung  dengan  menggunakan  sifat
 elektromagnetik  dari  cahaya, seperti yang dijelaskan oleh persamaan Maxwell. 
Bidang  optika  memiliki  identitas,  masyarakat,  dan  konferensinya  sendiri.  Aspek keilmuannya●

 sering  disebut  ilmu  optik  atau  fisika  optik.  Ilmu  optik  terapan  sering disebut rekayasa optik.
Aplikasi dari rekayasa optik yang terkait khusus dengan sistem iluminasi  (iluminasi)  disebut
 rekayasa  pencahayaan.  Setiap  disiplin  cenderung  sedikit berbeda dalam aplikasi, keterampilan
teknis, fokus, dan afiliasi profesionalnya. Inovasi lebih  baru  dalam  rekayasa  optik  sering
 dikategorikan  sebagai  fotonika  atau optoelektronika. Batas-batas antara bidang ini dan "optik"
sering tidak jelas, dan istilah yang digunakan berbeda di berbagai belahan dunia dan dalam
berbagai bidang industri. 
Karena  aplikasi  yang  luas  dari  ilmu  "cahaya"  untuk  aplikasi  dunia  nyata,  bidang  ilmu optika●

 dan  rekayasa  optik  cenderung  sangat  lintas  disiplin.  Ilmu  optika  merupakan bagian  dari
 berbagai  disiplin  terkait  termasuk  elektro,  fisika,  psikologi,  kedokteran (khususnya
optalmologi dan optometri), dan lain-lain. Selain itu, penjelasan yang paling lengkap tentang
perilaku optis, seperti dijelaskan dalam fisika, tidak selalu rumit untuk kebanyakan  masalah,  jadi
 model  sederhana  dapat  digunakan.  Model  sederhana  ini cukup untuk menjelaskan sebagian
gejala optis serta mengabaikan perilaku yang tidak relevan dan / atau tidak terdeteksi pada suatu
sistem.
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